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PENDAHULUAN

Pada hakikatnya pengajaran Bahasa In-
donesia bagi anak mempunyai satu 

tujuannya itu,   agar terampil dalam ber-
bahasa. Terampil dalam berbahasa dapat 
tercermin pada perilaku anak setiap hari, 
dalam aspek-aspek keterampilan berba-
hasa yang meliputi keterampilan meny-
imak, berbicara, membaca, dan menulis. 
Seorang anak yang memasuki usia sekolah 
dan sudah pada saatnya menerima pembe-
lajaran membaca awal, tentu tidak secara 
langsung dapat membaca. Pembelajaran 

membaca awal harus melalui tahapan-ta-
hapan atau proses pembelajaran. Pada 
kenyataan di lapangan selama ini banyak 
siswa kelas I SD/MI yang m a s i h  men-
galami kesulitan dalam pembelajaran 
membaca. Kesulitan siswa dalam proses 
pembelajaran membaca awal disebabkan 
oleh factor fisiologis, faktor  intelektual, 
faktor lingkungan, serta faktor psikolo-
gis. Dalam pembelajaran membaca awal 
di kelas I kreativitas seorang guru dalam 
menggunakan media pembelajaran sangat 
menentukan perkembangan atau pening-

Peningkatan Kemampuan Membaca Awal 
Dengan Bantuan Media Gambar Pada Siswa 

Kelas 1 MI Muhammadiyah I Jombang 
Tahun Pelajaran 2014/2015

Mindaudah
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Pada kenyataaannya di lapangan masih banyak siswa kelas I SD/MI yang mengalami kesulitan dalam pem-
belajaran membaca awal. Faktor penyebabnya bukan hanya terletak pada diri siswa tapi juga terletak pada 
faktor guru yang mengajarkan membaca permulaan. Salah satunya adalah guru yang tidak kreatif dalam 
penggunaan media/ alat pembelajaran yang tepat, di mana penggunaan media atau alat pembelajaran yang 
tepat dapat mempengaruhi perkembangan kemampuan membaca awal. Penelitian ini bertujuan untuk mening-
katkan kemampuan membaca awal dengan bantuan m e d i a gambar pada siswa kelas I MI Muhammadiyah 
I Jombang tahun pelajaran 2014/2015. Media gambar dapat meningkatkan kemampuan membaca awal pada 
siswa kelas I SD/MI sehingga dalam penelitian ini media gambar merupakan sarana utama yang digunakan. 
Hasil yang diperoleh pada pra siklus sebesar 1120 dan pada siklus pertama diperoleh hasil sebesar 1300 sehing-
ga terjadi peningkatan 10,58%. Sedangkan pada siklus kedua diperoleh hasil sebesar 1530 dan terjadi pening-
katan 13,53%  sehingga  total peningkatan pada penelitian ini sebesar 24,11%. Berdasarkan pelaksanaan peneli-
tian tindakan kelas ini telah diperoleh hasil bahwa media gambar dapat meningkatkan kemampuan membaca 
awal pada siswa kelas I MI Muhammadiyah I Jombang.
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katan keterampilan serta kemampuan sis-
wa dalam pembelajaran membaca.

Guru perlu mencari alternative atau 
solusi dalam upaya meningkatkan kemam-
puan membaca awal di kelas I, karena gu-
rulah yang mempunyai peranan penting 
dalam bertanggung jawab atas permasa-
lahan anak dalam proses pembelajaran 
membaca awal, berarti guru harus dapat 
membangkitkan motivasi belajar anak dan 
dapat mempermudah pemahaman ma-
teri pembelajaran membaca awal. Pada 
hakikatnya keterampilan membaca itu 
dapat memudahkan kita untuk berkomu-
nikasi dengan sesama yang ada di lingkun-
gan kita. Pada kenyataannya dalam pem-
belajaran Bahasa Indonesia di SD/MI pada 
kegiatan membaca belum menghasilkan 
suatu keterampilan berbahasa yang baik 
dan benar. Permasalahan demikian sering 
dialami guru dalam pembelajaran mem-
baca awal.   

Pembelajaran membaca awal pada 
umumnya langsung difokuskan pada ket-
erampilan membaca kata tanpa melewati 
tahapan-tahapan secara matang yaitu ta-
hapan membaca secara terstruktur, mis-
alnya membaca huruf, suku kata, kata, 
dan kalimat. Sering terjadi pada pembe-
lajaran membaca kalimat sederhana pada 
pembacaan teks pendek dengan suara 
nyaring, guru memfokuskan anak sudah 
dapat membaca langsung kalimat yang 
dimaksud, tapi pada kenyataannya anak 
belum dapat membacanya dengan tepat. 
Berdasarkan hal tersebut di atas apa yang 
diharapkan dalam pembelajaran membaca 
awal tidak tercapai.

Pada pembelajaran membaca permu-
laan di kelas I masih ada juga guru yang 
tidak kreatif dalam penggunaan media 
atau alat pembelajaran. Penggunaan media 
atau alat pembelajaran yang baik dan be-
nar dapat meningkatkan daya pikir kreatif 

anak. Permasalahan-permasalahan terse-
but di atas dapat mengakibatkan, antara 
lain: (1) kurang lancarnya siswa membaca 
nyaring kalimat sederhana, (2) kurang 
tepatnya siswa membaca kalimat seder-
hana berdasarkan struktur kalimat,  kata,  
suku kata, dan huruf, (3) kurang beraninya 
siswa tampil di depan kelas untuk mem-
baca kalimat sederhana. Berdasarkan hasil 
pembelajaran yang kurang berhasil seper-
ti di atas maka dapat disimpulkan hal-hal 
yang menjadi penyebab masalah ini antara 
lain: (1) guru kurang kreatif dalam proses 
pembelajaran dan dalam penggunaan me-
dia, (2) siswa kurang terlibat aktif dalam 
proses pembelajaran.

RUMUSAN MASALAH
Dari beberapa masalah yang ada dalam 

pembelajaran membaca awal maka dap-
at dirumuskan sebagai berikut: Apakah 
penggunaan media gambar dapat men-
ingkatkan kemampuan belajar membaca 
permulaan pada siswa kelas I MI Muham-
madiyah I Jombang pada tahun pelajaran 
2014/2015?

Adapun tujuan akhir penelitian adalah 
untuk mengetahui peningkatan kemamp-
uan membaca awal dengan bantuan me-
dia gambar pada siswa kelas I MI Muham-
madiyah I Jombang. Manfaat penelitian 
ini adalah: (1) bagi siswa: meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan anak 
kelas I, (2) bagi guru: memperoleh alter-
natif pemilihan media atau alat pembela-
jaran yang tepat, (3) bagi Sekolah: mening-
katkan kualitas siswa dalam membaca, (4) 
bagi peneliti: memperoleh wawasan atau 
temuan baru yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan siswa dalam 
membaca awal. Manfaat teoretis adalah 
hasil penelitian yang berupa laporan ber-
manfaat bagi pengembangan ilmu peng-
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etahuan, karena penelitian ini berangkat 
dari beberapa teori.

LANDASAN  TEORI
Membaca adalah suatu kemampuan 

untuk melihat lambang-lambang tertulis 
serta mengubah lambang-lambang tertu-
lis tersebut melalui fonik (phonics = suatu 
metode pembelajaran membaca, ucapan, 
ejaan berdasarkan interpretasi fonetik 
terhadap ejaan biasa) menjadi atau menu-
ju membaca lisan (oral reading) (Tarig-
an, 2008). Selanjutnya, membaca pada 
hakikatnya adalah suatu yang rumit yang 
melibatkan banyak hal, tidak hanya seke-
dar melafalkan tulisan, tetapi juga melibat-
kan aktivitas visual, berpikir, psikolinguis-
tik, dan metakognitif. 

Farida Rachim (2007) mengatakan 
bahwa sebagai proses visual membaca 
merupakan proses menerjemahkan sim-
bol tulis (huruf) ke dalam kata-kata lisan. 
Selanjutnya, membaca adalah sebagai sua-
tu proses berpikir membaca mencakup 
aktivitas pengenalan kata, pemahaman 
literal, interpretasi, membaca kritis, dan 
pemahaman kreatif. Pengenalan kata bisa 
berupa aktivitas membaca kata-kata den-
gan menggunakan kamus.

Tiga istilah yang sering digunakan un-
tuk memberikan komponen dasar dari 
proses membaca, yaitu recording, decod-
ing, dan meaning. Recording merujuk pada 
kata-kata dan kalimat, kemudian mengas-
osialisasikannya dengan bunyi-bunyinya 
sesuai dengan sIstem tulisan yang digu-
nakan, sedangkan proses decoding (pen-
yandian) merujuk pada proses penerjema-
han rangkaian grafis ke dalam kata-kata. 
Proses recording dan decoding biasanya 
berlangsung pada kelas-kelasawal, yaitu 
SD kelas (I, II, dan III) yang dikenal dengan 
istilah membaca permulaan atau mem-
baca awal. Penekanan membaca pada ta-

hap ini ialah proses perseptual, yaitu pen-
genalan korespondensi rangkaian huruf 
dengan bunyi-bunyi bahasa. Sementara 
itu, proses memahami makna (meaning) 
lebih ditekankan di kelas-kelas tinggi SD 
(Syafi’ie,  1999).

Sedangkan Klien, dkk. (1996) 
mengemukakan bahwa definisi membaca 
mencakup (1) membaca merupakan suatu 
proses, (2) membaca adalah strategis, dan 
(3) membaca merupakan interaktif. Mem-
baca merupakan suatu proses dimaksud-
kan informasi dari teks dan pengetahuan 
yang dimiliki oleh pembaca mempunyai 
peranan yang utama dalam membentuk 
makna.

Metode MMP 
(Membaca dan Menulis Permulaan)

Tarigan dkk (1997) dalam bukunya 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 
di kelas rendah. Dua jenis keterampilan 
berbahasa pertama, menyimak dan ber-
bicara diperoleh  seseorang  untuk  per-
tama  kalinya  di  lingkungan  rumah. Dua 
keterampilan berbahasa berikutnya yakni 
membaca dan menulis diperoleh seseo-
rang setelah mereka memasuki usia se-
kolah. 

Metode MMP (Membaca dan Menulis 
Permulaan) meliputi pengenalan terhadap 
konsep-konsep dasar berbagai model atau 
macam metode pembelajaran dalam MMP. 
Metode yang dimaksud adalah: (1) metode 
eja, metode eja disebut juga metode abjad 
atau metode alfabet. Prinsip dasar metode 
eja pada pembelajaran membaca dan 
menulis permulaan atau awal pembelaja-
rannya dimulai dengan memperkenalkan 
huruf-huruf secara alfabetis. Huruf-huruf 
tersebut dihapalkan dan dilafalkan anak 
sesuai dengan bunyinya menurut abjad, 
(2)  metode bunyi. Metode bunyi mer-
upakan bagian dari metode eja. Prinsip 
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dasar dan proses pembelajarannya tidak 
berbeda dengan metode eja atau abjad. 
Perbedaan hanya terletak pada cara atau 
sistempembacaan atau pelafalan abjad 
(huruf-hurufnya), (3) metode suku kata 
dan metode kata. Suku kata tersebut dap-
at dirangkaikan menjadi kata-kata yang 
bermakna dan dapat membuat berbagai 
variasi paduan suku kata menjadi kata-ka-
ta bermakna, contoh: ba-bi, cu-ci da-du, 
ka-ki, de-di,  ka-ku, ba-ca, ku-da, dst. (4) 
metode global dan, (5) metode SAS.  SAS 
adalah singkatan dari Struktural Anali-
tik Sintetik. Metode SAS merupakan salah 
satu jenis metode yang biasa digunakan 
untuk proses pembelajaran membaca dan 
menulis awal atau permulaan bagi siswa 
pemula. Pembelajaran metode SAS dim-
ulai dengan pengenalan struktur kalimat 
kemudian melalui proses analitik. Proses 
penguraian atau penganalisisan dengan 
metode SAS meliputi: (1) kalimat menja-
di kata-kata, (2) kata menjadi suku-suku 
kata, dan (3) suku kata menjadi huruf.

Langkah-langkah pembelajaran membaca 
antara lain:

1.	 Membaca tulisan bergambar. Pada 
pembelajaran membaca permu-
laan, proses pembelajaran mem-
baca sesuai dengan metode yang 
dipilih, jika metode eja atau metode 
bunyi, pengenalan lambang tulisan 
akan diawali dengan pengenalan 
huruf melalui proses hapalan. Jika 
penggunaan metode global atau 
metode SAS proses pembelajaran 
membaca akan dimulai dari pen-
genalan struktur kalimat sederha-
na.

2.	 Membaca tulisan tanpa gambar. 
Setelah proses ini dilalui, langkah 
selanjutnya guru secara perla-
han-lahan dapat menyingkirkan 

gambar-gambar tadi dan siswa di-
upayakan untuk melihat bentuk tu-
lisannya saja.

Kemungkinan penyebab kesulitan belajar
Secara garis besar, penyebab masalah 

belajar siswa dibagi menjadi tiga golongan, 
yaitu:

1.	 Segi Intelektual. Tingkat kecer-
dasan umum siswa menunjukkan 
potensinya dalam belajar termasuk 
belajar bahasa. Bila berdasarkan 
tes intelegensinya ternyata IQ nor-
mal, berarti ia mempunyai potensi 
belajar normal. Seringkali ada sis-
wa yang bermasalah, siswa yang 
memiliki IQ normal, di bawah nor-
mal, atau di atas rata-rata.

2.	 Segi Fisik. Keadaan fisik siswa ber-
pengaruh terhadap kemampuann-
ya belajar bahasa. Yang termasuk ke 
dalam fisik siswa berkaitan dengan 
kemajuan belajar bahasanya ialah 
segi kesehatan umum, segi visual, 
atau penglihatan, segi auditori atau 
pendengaran dan segi neurologis 
atau saraf.

3.	 Segi Emosional Siswa. Kesulitan em-
osional bila dihubungkan dengan 
kesulitan membaca menimbulkan 
sebab akibat yang membingungkan. 
Adakalanya ganguan emosional 
menyebabkan kesulitan membaca. 
Dalam banyak kasus, masalah em-
osional bukanlah penyebabnya tapi 
justru akibat dari kegagalan mem-
baca. Karena siswa gagal membaca 
timbullah masalah emosional. Be-
berapa reaksi emosional siswa yang 
gagal membaca adalah: (a) mogok 
belajar, (b) tingkah laku agresif, (c)  
menolak bantuan belajar, (d) ke-
percayaan diri rendah dan depresi, 
(e) kecemasan.
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Gambar Fotografi Sebagai Media Pembela-
jaran Bahasa Indonesia

Gambar fotografi merupakan salah satu 
media pengajaran yang amat dikenal di da-
lam setiap kegiatan pembelajaran. Hal itu 
disebabkan kesederhanaannya, tanpa me-
merlukan perlengkapan, dan tidak perlu 
diproyeksikan untuk mengamatinya. De-
wasa ini gambar fotografi secara luas dap-
at diperoleh dari berbagai sumber, misal-
nya dari surat kabar, majalah, brosur dan 
buku. Gambar lukisan, kartun, ilustrasi, 
foto, yang diperoleh dari berbagai sumber 
tersebut dapat digunakan oleh guru secara 
efektif dsalam kegiatan pembelajaran, 
pada setiap jenjang pendidikan dan berb-
agai disipiin ilmu.

Daryanto (2011) dalam buku “Media 
Pembelajaran”, mengatakan bahwa gam-
bar fotografi itu pada dasarnya mem-
bantu mendorong para siswa dan dapat 
membangkitkan minatnya pada pelajaran. 
Membantu mereka dalam mengembang-
kan kemampuan berbahasa, kegiatan seni, 
dan pernyataan kreatif dalam bercerita, 
dramatisasi, bacaaan, penulisan, melukis 
dan menggambar, serta membantu mere-
ka menafsirkan dan mengingat-ingat isi 
materi bacaan dari buku teks.

Selanjutnya Sudjana dan Ahmad (2007) 
bahwa gambar fotografi merupakan sa-
lah-satu media pembelajaran yang amat 
dikenal di dalam setiap kegiatan pengaja-
ran. Hal itu disebabkan kesederhanaann-
ya, tanpa memerlukan perlengkapan, dan 
tidak perlu diproyeksikan untuk menga-
matinya. Gambar fotografi termasuk ke-
pada gambar tetap atau still picture  yang 
terdiri dari dua kelompok, yaitu: Pertama, 
flatopaquepicture atau gambar datar tidak 
tembus pandang, misalnya gambar foto-
grafi, gambar, dan lukisan tercetak. Kedua, 
adalah transparent picture atau gambar 

tembus pandang, misalnya film slides, film 
strips, dan transparencies.

Gambar fotografi bisa dipergunakan 
baik untuk tujuan pengajaran individual, 
kelompok kecil maupun untuk kelompok 
besar yang dibantu dengan proyektor 
opek atau opaque projector. Sedangkan, 
guna memperoleh dampak tiga dimensi 
sepasang film ukuran 16mm ditempat-
kan pada stereographic viewer (Daryanto, 
2011).

Gambar fotografi itu pada dasarnya 
membantu mendorong para siswa dan 
dapat membangkitkan minatnya pada 
pelajaran. Membantu mereka dalam 
mengembangkan kemampuan berbahasa, 
kegiatan seni, dan pernyataan kreatif da-
lam bercerita,  dramatisasi,  bacaan,   pe-
nulisan,  melukis,  dan menggambar, ser-
ta membantu mereka menafsirkan dan 
mengingat-ingat isi materi bacaan dari 
buku-teks. Demikian pula, pemahaman 
pengertian mengenai kemasyarakatan 
bisa diperoleh  dari  gambar  fotografi, dan 
dalam situasi  tertentu  gambar  fotografi 
merupakan sumber terbaik untuk tujuan 
penelitian atau penyelidikan.

Gambar fotografi seperti halnya me-
dia instruksional lainnya, harus dipilih 
dan dipergunakan sesuai dengan tujuan 
khusus mata pelajaran, artinya tidak bisa 
gambar-gambar itu hanya dipertunjuk-
kan secara tersendiri, melainkan harus 
dipadukan kepada mata pelajaran terten-
tu. Namun demikian, terlalu banyak mem-
pergunakan gambar pada saat yang sama 
akan merugikan proses pembelajaran, 
oleh sebab itu pilihan gambar-gambar fo-
tografi ini yang dapat mengembangkan pe-
mahaman bagi para siswa.

Gambar fotografi bisa dipergunakan 
oleh para siswa secara individual dalam 
latihan membaca, dipergunakan untuk tu-
juan laporan yang bersifat khusus, diper-
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gunakan dalam pameran di papan peng-
umuman atau sebagai dasar bacaan dan 
pelajaran yang lebih jauh. Sekelompok 
kecil siswa bisa memanfaatkan gambar 
fotografi guna kegiatan diskusi tentang 
sesuatu pelajaran tertentu. Di dalam pe-
lajaran anatomi tubuh manusia misalnya, 
jenis-jenis species tertentu dari binatang, 
berbagai ras manusia dan lain-lain.

Gambar fotografi juga dapat dipergu-
nakan sebagai dasar untuk kelompok sis-
wa dalam membuat laporannya, referensi 
untuk studi atau penelitiannya. Penafsiran 
tentang gambar fotografi olehsetiap siswa 
secara individual pasti akan berbeda-beda, 
oleh karena itulah guru hendaknya menye-
diakan waktu untuk mengajar para sis-
wanya bagaimana cara “membaca” gambar 
fotografi. Penggunaan media gambar fo-
tografi dapat meningkatkan kemampuan 
membaca siswa. Beberapa keuntungan 
yang dapat diperoleh dari gambar foto-
grafi dalam hubungannya dengan kegiatan 
pemnbelajaran, antara lain sebagai beri-
kut: 

1.	 Mudah dimanfaatkan di dalam ke-
giatan pembelajaran karena praktis 
tanpa memerlukan perlengkapan 
apa-apa.

2.	 Harganya relatif lebih murah dari 
pada jenis-jenis media pembela-
jaran lainnya. Cara memperolehn-
ya pun mudah sekali tanpa perlu 
mengeluarkan biaya.

3.	 Gambar fotografi dapat dipergu-
nakan dalam banyak hal, untuk 
berbagai jenjang pengajaran dan 
berbagai disiplin ilmu. Mulai dari 
TK sampai Perguruan Tinggi, dari 
ilmu-ilmu sosial maupun eksakta.

4.	 Gambar fotografi dapat mener-
jemahkan konsep atau gagasan 
yang abstrak menjadi lebih realis-
tik, dan dapat mengubah tahap-ta-

hap pengajaran dari lambang kata 
(verbal symbols) beralih kepada 
tahapan yang lebih konkret, yaitu 
lambang visual (visual symbols).

Sekalipun demikian setiap media 
pembelajaran juga mempunyai kelema-
han-kelemahan tertentu. Adapun kelema-
han dari media gambar fotografi adalah 
sebagai berikut:

1.	 Beberapa gambarnya sudah cukup 
memadai, tetapi tidak cukup besar 
ukurannya jika digunakan untuk 
tujuan pengajaran kelompok besar, 
kecuali jika diproyeksikan melalui 
proyektor.

2.	 Gambar fotografi adalah berdi-
mensi dua sehingga sukar untuk 
melukiskan bentuk sebenarnya 
yang berdimensi tiga. Kecuali jika 
dilengkapi dengan beberapa gam-
bar untuk obyek yang sama atau 
adegan yang diambil dilakukan dari 
berbagai sudut pemotretan yang 
berlainan.

3.	 Gambar fotografi bagaimanapun in-
dahnya tetap tidak memperlihatkan 
gerak sepeti halnya gambar hidup. 
Namun demikian, beberapa gam-
bar fotografi yang disusun secara 
berurutan dapat memberika kesan 
gerak dan dapat dicobakan, dengan 
maksud meningkatkan daya efek-
tivitas proses pembelajaran.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan kelas (PTK), dengan tujuan untuk 
memperbaiki dan meningkatkan kemamp-
uan membaca awal atau permulaan untuk 
untuk tingkat Dasar dengan menggunakan 
media gambar fotografi. Dalam penelitian 
ini, subjek yang akan dikenakan tindakan 
adalah seluruh siswa kelas I, jumlahnya 17 
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siswa. Tempat penelitian adalah di MI Mu-
hammadiyah I Jombang. Penelitian dilak-
sanakan pada awal semester I tahun pela-
jaran 2014/2015.

Penelitian ini merupakan penelitian tin-
dakan kelas, menggunakan bentuk kolab-
orasi antara guru dan peneliti. Menurut 
Kemmis & Mc Taggart dalam Suharsimi 
Arikunto (2006) model penelitian tinda-
kan ada empat langkah. Berikut ini ada-
lah gambar prosedur penelitian tindakan 
kelas (PTK) dengan setiap siklusnya meli-
puti perencanaan (planning), pelaksanaan 
(acting), pengamatan (observing), dan refl-
eksi (reflecting). 

Banyaknya siklus bergantung pada ke-
tercapaian indikator keberhasilan yang 
telah ditentukan. Apabila indikator keber-
hasilan telah tercapai, maka siklus akan 
dihentikan. Keempat langkah tersebut 
merupakan satu siklus atau putaran, artin-
ya sesudah langkah keempat, lalu kembali 
kesatu, dan seterusnya. Dalam penelitian 
ini peneliti akan mengambil dua siklus di 
mana setiap siklus, dilakukan satu tinda-
kan dengan merencanakan kegiatan se-
bagai berikut.

a.   SiklusI
1.	 Perencanaan (planning), meliputi: 

(a) mengidentifikasi masalah dan 

menetapkan alternatif pemecahan 
masalah, (b) merencanakan pem-
belajaran yang akan diterapkan da-
lam persiapan belajar mengajar, (c) 
menentukan materi pokok pembe-
lajaran, (d) mengembangkan ske-
nario pembelajaran, (e) menyusun 
lembar penilaian atau instrumen 
penilaian, (f) menyiapkan sum-
ber dan media pembelajaran, (g) 
mengembangkan format evaluasi, 
(h) mengembangkan format obser-
vasi pembelajaran.

2.	 Tindakan (acting). Menerapkan 
tindakan untuk mengacu pada 
scenario dengan langkah-lang-
kah sebagai berikut: (a) mem-
buka pelajaran berdoa bersama, 
(b) menyanyikan lagu “satu-satu 
saya sayang mama”, (c) guru ber-
cerita dengan singkat menggali 
pengalaman-pengalaman anak 
hidup di tengah-tengah keluarga, 
(d) guru memberikan kesempatan 
anak untuk menceritakan pen-
galaman dengan keluarganya, (e) 
guru membagi anak menjadi em-
pat kelompok, (f) guru membagi-
kan gambar dan kartu kata atau 
kalimat masing-masing kelompok 
mendapat satu gambar dan menu-
gaskan anak untuk memilih kartu 
kata mana yang cocok atau sesuai 
dengan nama gambar, (g) guru 
menugaskan kepada masing-mas-
ing kelompok untuk mendiskus-
ikan bagaimana cara membaca 
kalimat sederhana dengan bantu-
an gambar, (h) guru  menugaskan  
masing-masing  kelompok  untuk  
maju  ke  depan membacakan kali-
mat sederhana dengan bantuan 
gambar, (i) guru mengamati sam-
bil menilai keberanian, kelancar-
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an, dan ketepatan anak membaca 
dengan bantuan gambar, (j) guru  
mengklarifikasi apabila timbul 
permasalahan dalam membaca 
permulaan serta menjelaskan cara 
membaca sesuai metode global, (k) 
secara bergantian siswa membaca 
kalimat sederhana dengan bantuan 
gambar sesuai metode global.

3.	 Pengamatan (observing), meliputi:  
(a) melakukan observasi, (b) me-
nilai hasil tindak siswa dengan for-
mat penilaian.

4.	 Refleksi (reflecting), meliputi: (a) 
melakukan  evaluasi  tindakan 
yang telah dilakukan yang meli-
puti evaluasi mutu, jumlah, dan 
waktu dari setiap macam tinda-
kan, (b) melakukan pertemuan 
untuk membahas hasil evaluasi 
tentang membaca permulaan,  dan 
(c) memperbaiki  tindakan  sesuai  
hasil  evaluasi  untuk  siklus II.

b. Siklus II
1.	 Mengidentifikasi masalah dan me-

netapkan alternatif pemecahan 
masalah berdasarkan hasil evaluasi 
pada siklus I.

2.	 Tindakan. Melaksanakan tindakan 
II sebagai berikut: (a) di dalam 
siklus II langkah-langkah tindakan 
yang diterapkan sama dengan siklus 
I. Yang membedakannya adalah 
pada siklus II secara perlahan-lahan 
guru mengangkat gambar-gambar 
yang ada di papan kemudian secara 
kelompok siswa membacakannya 
dan dilanjutkan secara individu; (b) 
tujuan   tindakan   ini   untuk   men-
ingkatkan   kemampuan   membaca 
awal atau permulaan dengan lancar 
dan tepat; (c) selain itu dalam tinda-
kan siklus II siswa yang mempunyai 

peningkatan dalam membaca  awal 
atau permulaan, diberikan  pujian  
dan  penghargaan (award). Dengan 
demikian harapan penelitian ini 
untuk meningkatkan kemampuan 
membaca murid.

3.	 Pengamatan Mengumpulkan da-
ta-data dari tindakan-tindakan.

4.	 Refleksi Mengevaluasi tindakan 
pada siklus II.

Data dan Pengumpulan Data
Data adalah segala fakta dan angka 

yang dapat dijadikan bukti untuk meny-
usun suatu informasi (Arikunto, 1998). 
Menurut cara perolehannya data dibeda-
kan menjadi dua, yaitu: data primer dan 
sekunder. Data primer yaitu data yang 
diperoleh dari sumber aslinya. Data se-
kunder adalah data yang diperoleh mel-
alui perantara, seperti melalui buku rapor, 
papan statistik, dll. Berdasarkan hasil pe-
nelitian tersebut, maka data penelitian ini 
berupa data primer yaitu berupa hasil ob-
servasi langsung terhadap aktivitas siswa. 
Untuk mendapatkan data yang diperoleh 
peneliti menggunakan langkah-langkah 
sebagai berikut:
a.	 menyediakan pedoman penilaian be-

serta rubrik penilaiannya;
b.	 memberikan test kepada seluruh sub-

jek penelitian;
c.	 mengamati tindakan siswa dalam 

pembelajaran membaca sesuai dengan 
kriteria penilaian;

d.	 menghitung skor dengan mengguna-
kan rumus.
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Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan teknik 

diskriptif kuantitatif. Adapun tahap anali-
sisnya adalah sebagai berikut:
a.	 menyusun tabel frekuensi untuk tiap-

tiap indikator,
b.	 menghitung mean (M) dengan rumus:

  

Keterangan:
M = nilai rata-rata
F  = frekuensi
x  =  nilai
N  = jumlah siswa

c.	 menganalisis hasil kerja siswa untuk 
menentukan kemampuan siswa den-
gan kriteria sebagai berikut:

Tingkat Nilai Bobot Predikat
85 - 100 % A 4 Sangat Baik
71 - 84 % B 3 Baik
56 - 70 % C 2 Cukup
0   -   55 % D 1 Kurang

HASIL DAN PEMBAHASAN
Siklus Pertama

1.	 Rancangan Kegiatan. Siklus perta-
ma dilaksanakan hanya satu kali 
pertemuan 2 jam pelajaran. Da-
lam pertemuan ini proses kegiatan 
pembelajaran untuk menyampai-
kan materi yang telah dipersiapkan 
pada Rencana Pelaksanaan Pem-
belajaran (RPP). Adapun tujuan 
pembelajaran pada pertemuan ini 
adalah: (a) membaca nyaring kali-
mat sederhana dengan bantuan 
gambar dan tanpa bantuan gam-
bar, (b) menyebutkan anggota-an-
ggota keluarga yang lengkap. Pada 
pertemuan siklus pertama ini juga 
telah dipersiapkan media pembela-

jaran berupa: (a) gambar fotografi, 
(b) kartu kalimat, (c) kartu kata, (d) 
kartu suku kata,  (e) kartu huruf, (f) 
format-format penilaian secara per-
orangan.

2.	 Bentuk tes pada siklus pertama 
adalah secara perbuatan yaitu guru 
menugaskan siswa membacakan 
kalimat sederhana dengan suara 
nyaring dengan bantuan gambar.

3.	 Pelaksanaan Kegiatan. Siklus perta-
ma dilaksanakan selama 2 jam pe-
lajaran. Beberapa hal penting yang 
dilakukan pada proses pembelaja-
ran ini adalah: (a) siswa menceri-
takan pengalaman dengan keluarga 
dan menyebutkan anggota keluar-
ga yang lengkap, (b) siswa menga-
mati gambar-gambar dan kartu 
kalimat. (c) siswa memilih kartu 
kalimat yang cocok dengan gambar 
yang dibagikan pada masing-mas-
ing kelompok, (d) siswa mendisk-
usikan bagaimana cara membaca 
kalimat dengan lafal dan intonasi 
yang tepat, (e) guru mengklarifikasi 
permasalahan dalam membaca per-
mulaan dengan menjelaskan cara 
membaca menggunakan metode 
global yang benar, (f) secara ber-
gantian siswa membacakan kalimat 
sederhana dengan bantuan gambar, 
(g) guru mengamati. 

Hasil Analisis Data
Data yang diperoleh pada siklus perta-

ma adalah data hasil penilaian membaca 
nyaring kalimat sederhana dengan ban-
tuan gambar fotografi, yang diikuti oleh 
seluruh siswa kelas I MI Muhammadiyah I 
Jombang yang berjumlah 17 orang. Sesuai 
dengan data yang diperoleh berdasarkan 
prestasi hasil belajar siswa pada siklus per-
tama ini bahwa kemampuan siswa kelas I 
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dalam pembelajaran membaca permulaan 
tergolong baik, karena perolehan nilai ra-
ta-rata 76,47. Nilai ini dibuktikan dari has-
il belajar yang diperoleh di mana dari 17 
siswa ada 3 siswa yang mendapat nilai 50 
= 17,65%, 1 siswa yang mendapat nilai 60 
= 5,88%, 4 siswa yang mendapat nilai 70 = 
23,53% dan 9 siswa yang mendapat nilai 
90 = 52,94%. Dengan demikian hasil ana-
lisis data pada siklus pertama ini belum  
dikatakan berhasil, karena masih banyak 
siswa yang belum mencapai Kriteria Ke-
tuntasan Minimal (KKM). Sehubungan 
dengan itu penelitian harus dilanjutkan 
pada siklus kedua.

Refleksi. Ada beberapa hal yang ditemu-
kan selama proses pembelajaran siklus 
pertama berlangsung, antara lain: (a) ada 
beberapa siswa yang belum dapat mem-
baca lancar dan tepat, (b) masih ada sis-
wa yang malu, takut untuk tampil di de-
pan kelas, (c) dalam pembelajaran siswa 
secara kelompok aktif memberikan ide 
untuk memilih kartu-kartu yang cocok 
dengan gambar, (d) semua siswa merasa 
termotivasi dan semangat untuk belajar 
dengan menggunakan media gambar fo-
tografi yang berwarna warni, (e) banyak 
pertanyaan-pertanyaan yang muncul dari 
siswa setelah melihat gambar-gambar, (f) 
guru kekurangan waktu untuk menyel-
esaikan skenario pembelajaran, karena 
menjawab pertanyaan-pertanyaan siswa 
sambil memberikan penilaian, (g) meny-
impulkan materi pembelajaran. Kekuran-
gan-kekurangan yang ditemukan pada 
pelaksanaan proses pembelajaran siklus 
pertama ini, baik kekurangan dari aspek 
guru maupun dari aspek siswa diupayakan 
untuk diperbaiki dengan tujuan mengopti-
malkan pembelajaran untuk peningkatan 
prestasi belajar siswa, maka perlu dilaku-
kan siklus selanjutnya.

Siklus kedua
Berdasarkan hasil pada siklus pertama 

disusun rancangan kegiatan untuk siklus 
kedua. Pada siklus kedua siswa diorgan-
isasikan dalam kelompok untuk lebih 
mengaktifkan dan memberanikan diri da-
lam membaca nyaring kalimat sederhana 
dengan lafal dan intonasi yang tepat ses-
uai dengan metode global dengan bantu-
an gambar. Pada siklus ini masing-masing 
kelompok tampil di depan kelas untuk 
mempresentasikan hasil diskusi kelom-
pok tentang cara membaca sesuai metode 
global. Materi pada siklus kedua ini sama 
dengan siklus pertama. Adapun kegiatan 
yang dilaksanakan pada siklus kedua se-
bagai berikut:

Rancangan kegiatan. Kegiatan pembe-
lajaran sama dengan siklus pertama, yang 
berbeda adalah pada siklus kedua teknik 
membaca. Siklus kedua dilaksanakan satu 
kali pertemuan 2 jam pelajaran, di mana 
proses permulaan dilakukan tanpa ban-
tuan gambar. Jadi, secara perlahan-lahan 
guru mengangkat gambar-gambar yang 
ada di papan tulis, kemudian siswa mem-
bacakannya secara bergantian satu persa-
tu tampil di depan kelas.

Pelaksanaan Kegiatan. Pelaksanaan 
siklus kedua dilaksanakan selama 2 jam 
pelajaran. Beberapa hal penting yang 
dilaksanakan dalam proses pembelajaran 
siklus kedua adalah: (a) guru membagi sis-
wa menjadi 4 kelompok, masing-masing 4 
sampai 5 orang, (b) setiap kelompok mem-
baca kalimat-kalimat dengan bantuan 
gambar fotografi dan secara perlahan-la-
han guru mengangkat gambar-gambar 
tersebut, (c) guru memberikan pujian dan 
penguatan dengan memberikan award, 
(d) secara perorangan atau individu siswa 
membaca kalimat-kalimat dengan metode 
global tanpa bantuan gambar, (e) guru 
mengamati dan memberikan penilaian ke-
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pada masing-masing siswa yang membaca 
di depan kelas.

Refleksi. Ada beberapa hal yang 
ditemukan selama proses pembelajaran 
siklus kedua berlangsung, antara lain: (a) 
selama diskusi kelompok berlangsung se-
tiap siswa aktif memberikan ide dalam 
memilih kartu kalimat yang cocok dengan 
gambar, (b) pada saat kelompok mendap-
at giliran membaca di depan kelas, semua 
anggota kelompok berani tampil tanpa di 
dorong guru, dan tanpa malu-malu, (c) 
pada saat evaluasi akhir dilaksanakan 
semua siswa berani tampil sendiri-sendi-
ri tanpa disuruh berulang-ulang kali, (d) 
masih  ada 2 siswa  yang masih tergolong  
kurang karena  memiliki faktor intelektu-
al yang kurang dan 1 siswa yang memiliki 
gangguan fisik auditori atau pendengaran. 
Pada umumnya proses pembelajaran pada 
siklus kedua berjalan lancar dan semua 
siswa aktif serta bersemangat. Kekuran-
gan-kekurangan yang ada siklus pertama 
tidak ditemukan pada siklus kedua. Ke-
beranian, kelancaran, dan ketepatan siswa 
dalam membaca permulaan terlihat jelas 
dan nampak peningkatan dan perkemban-
gannya dibandingkan pada siklus pertama.

Hasil Analisis Data
Data yang diperoleh pada siklus kedua 

adalah data dari hasil membaca nyaring 
kalimat sederhana tanpa bantuan gambar 
yang diikuti oleh siswa kelas I yang berjum-
lah 17 orang. Sesuai data yang diperoleh 
pada  siklus  kedua  ini  bahwa  kemam-
puan  siswa  kelas  I MI Muhammadiyah I 
Jombang  dalam pembelajaran  membaca 
permulaan tergolong sangat baik, kare-
na perolehan nilai rata-rata  87,89.  Nilai  
ini dibuktikan dari hasil belajar 17 siswa, 
ada 11 siswa yang mendapat nilai 100 = 
64,71%, ada 3 siswa yang mendapat nilai 
80 = 17,65%, ada 1 siswa yang mendapat 

nilai 70 = 5,88%, dan 2siswa mendapat 
nilai 60 = 11,76%. Indikator keberhasi-
lan pada penelitian kedua adalah 87.89% 
tergolong sangat baik, dengan demikian 
hasil analisis data pada penelitian siklus 
kedua dapat dikatakan berhasil. Jumlah 
siswa yang mendapat nilai di atas 7,5 telah 
mencapai standar keberhasilan. Dengan 
demikian, siklus dihentikan pada siklus 
kedua.

Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan penulis pada penelitian Tin-
dakan Kelas yang berjudul “Meningkat-
kan Kemampuan Membaca Awal  Dengan 
Bantuan Media Gambar Pada Siswa Kelas 
I MI Muhammadiyah I Jombang Tahun Pe-
lajaran 2014/2015”. Hasil observasi telah 
dilakukan penulis selama penelitian yang 
terdiri dari 2 siklus adalah sebagai berikut: 
(1)  adanya peningkatan prestasi belajar 
siswa berdasarkan penilaian hasil belajar 
membaca awal atau permulaan dengan 
bantuan gambar fotografi, (2) kegiatan 
pembelajaran berlangsung lancar dan se-
mangat, karena siswa aktif dan termotiva-
si belajar membaca awal atau permulaan 
dengan bantuan media gambar fotografi, 
(3) adanya partisipasi siswa dalam diskusi 
kelompok untuk memilih kartu kata atau 
kalimat yang tepat.

PENUTUP 
Berdasarkan permasalahan yang dika-

ji pada penelitian ini maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa penggunaan media 
gambar fotografi dapat meningkatkan 
kemampuan belajar membaca awal atau 
permulaan pada siswa kelas I MI Mu-
hammadiyah I Jombang  Tahun  Pelajaran 
2014/2015. Peningkatan prestasi siswa 
ditandai dengan peningkatan nilai hasil 
belajar dari pra siklus, siklus I dan siklus II. 
Pada siklus I jumlah nilai mencapai 1300 
dengan peningkatan 10,58 % sedangkan 



28 SASTRANESIA    Vol. 2, No. 2, 2014

pada siklus II jumlah nilai mencapai 1530 
dengan peningkatan 13,53%, sehingga 
total peningkatan dari siklus I ke siklus II 
mencapai 24,11 %. 
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